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Ringkasan
Salah satu komoditi ekspor unggulan di Indonesia yang telah dikenal dipasar domestik dan Internasional adalah Kopi Arabika Gayo
(Arabica Coffee), yang umum dibudidayakan di Dataran Tinggi Gayo. Minat dan permintaan terhadap kopi Arabika (Coffea arabica
L.) Indonesia dari waktu ke waktu terus meningkat. Oleh karena itu kuantitas produksi dan kualitasnya harus dipertahankan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kriteria mutu penerimaan kopi arabika (dari petani/pengepul), pada beberapa koperasi
dan eksportir kopi di  kabupaten Aceh Tengah.  Pada penelitian ini ada dua koperasi dan dua eksportir yaitu koperasi A, koperasi B,
eksportir A dan eksportir B . Yang di jadikan sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan dengan cara, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data disajikan dalam bentuk tabel untuk analisis kriteria mutu yang digunakan oleh koperasi dan eksportir.
kriteria mutu yang digunakan oleh koperasi dan eksportir, dibandingkan dengan SNI No. 01-2907-2008 tentang Syarat Mutu Biji
Kopi. Setiap koperasi dan eksportir membeli gabah atau biji dari anggota/petani dengan syarat-syarat tertentu. Standar yang menjadi
panduan ekportir dan koperasi dalam menentukan kualitas mutu kopi arabika gayo adalah mengacu pada standar mutu SCAA dan
SNI. Kriteria penerimaan kopi gabah dan kopi beras. Yang digunakan oleh responden cukup bervariasi dan ada yang belum
sepenuhnya mengikuti standar SCAA dan SNI. Namun kriteria mutu yang mereka  lakukan ketika menjual/ mengekspor kopi sudah
sesuai dengan SNI dan SCAA.
